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ABSTRAK 

MUHAMMAD AZZAM DZULHILMI. Strategi Business Process Improvement 
Melalui Basis Data Terintegrasi Airtable pada CV Nawasena Pangan Kreatif. 
Dibimbing oleh SITI JAHROH dan NUR HASANAH. 

 
CV Nawasena Pangan Kreatif menghadapi kendala dalam pengelolaan data 

produksi dan distribusi yang belum terintegrasi. Penelitian menggunakan 
pendekatan Business Process Improvement dengan kombinasi BPMN, USE 
questionnaire yang bertujuan meningkatkan efisiensi proses bisnis melalui 
pemetaan proses bisnis awal, perancangan basis data terintegrasi menggunakan 
Airtable, dan evaluasi keseluruhan dari pengujian basis data dan perbaikan pada 
BPMN. Penelitian dilakukan Februari 2024-Juli 2025. Data diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan kuisioner pada tiga pimpinan CV Nawasena Pangan 
Kreatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Airtable mampu menyederhanakan 
proses bisnis, meningkatkan ketertelusuran informasi, dan mengurangi duplikasi 
data. Hasil perbandingan kuesioner USE menunjukkan peningkatan pada aspek 
kegunaan, kepuasan, kemudahan penggunaan, dan kemudahan pembelajaran 
Airtable dibandingkan Google Spreadsheet. Pemanfaatan Airtable sebagai solusi 
manajemen data terintegrasi membuka peluang bagi UMKM untuk transformasi 
digital pada proses bisnis secara bertahap. 

Kata kunci: airtable, basis data, BPI, proses bisnis, integrasi 
 

ABSTRACT 

MUHAMMAD AZZAM DZULHILMI. Business Process Improvement Strategy 
Through Integrated Database Using Airtable at CV Nawasena Pangan Kreatif. 
Supervised by SITI JAHROH and NUR HASANAH. 

CV Nawasena Pangan Kreatif faces challenges in managing production and 
distribution data that are not yet integrated. The research employs a Business 
Process Improvement approach combined with BPMN and a USE questionnaire, 
aiming to enhance business process efficiency through initial business process 
mapping, designing an integrated database using Airtable, and a comprehensive 
evaluation of database testing and improvement napato the BPMN. The research 
was conducted from February 2024 to July 2025. Data was collected through 
observation, interviews, and questionnaires with three senior managers of CV 
Nawasena Pangan Kreatif. The results of the study indicate that Airtable can 
simplify business processes, improve information traceability, and reduce data 
duplication. The results of the USE questionnaire comparison show improvements 
in the aspects of usability, satisfaction, ease of use, and ease of learning Airtable 
compared to Google Spreadsheet. The use of Airtable as an integrated data 
management solution opens up opportunities for MSMEs to gradually transform 
their business processes digitally. 

 
Keywords:   airtable, BPI, business process, database, integration 
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DAFTAR ISTILAH 

 Airtable 
Aplikasi berbasis cloud yang menggabungkan tampilan tabel dengan 
kemampuan relasional, digunakan untuk otomatisasi dan integrasi data 
operasional. 

 Automation 
Proses otomatisasi tugas atau alur kerja yang dilakukan menggunakan sistem 
terprogram untuk mengurangi intervensi manual. 

 Automation Script 
Kode atau perintah otomatis yang dijalankan dalam platform untuk 
menyederhanakan proses kerja. 

 Database (Basis Data) 
Kumpulan data yang terorganisir secara sistematis agar dapat diakses, dikelola, 
dan dimanfaatkan oleh sistem informasi. 

 Business Process Modelling and Notation (BPMN) 
Notasi grafis standar yang digunakan untuk menggambarkan alur proses bisnis 
secara visual. 

 Bizagi Modeler 
Perangkat lunak untuk pemodelan proses bisnis berbasis BPMN. 

 Cloud Database 
Basis data yang disimpan dan diakses melalui layanan berbasis internet. 

 DBaaS (Database as a Service) 
Layanan berbasis cloud yang menyediakan sistem basis data siap pakai tanpa 
perlu pengelolaan teknis langsung. 

 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Diagram yang menggambarkan struktur dan relasi antar entitas dalam basis 
data. 

 Enterprise Resource Planning (ERP) 
Sistem informasi terintegrasi untuk mengelola seluruh proses bisnis utama 
dalam perusahaan. 

 Field 
Kolom dalam tabel basis data yang menyimpan jenis informasi tertentu. 

 Form View 
Tampilan khusus untuk mengisi data melalui formulir dalam Airtable. 

 Google Spreadsheet 
Aplikasi dari Google untuk pengolahan dan pencatatan data. 

 In-depth Interview 
Teknik wawancara mendalam yang digunakan untuk menggali informasi 
secara kualitatif. 

 Information Integration 
Proses penggabungan berbagai sumber data menjadi satu sistem informasi 
yang saling terhubung. 

 Interface 
Antarmuka pengguna yang memungkinkan interaksi manusia dengan sistem. 
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DAFTAR ISTILAH (LANJUTAN) 

 Interface Design 
Desain visual dan struktural dari antarmuka pengguna untuk pengalaman yang 
optimal. 

 Low -code 
Pendekatan pengembangan aplikasi yang menggunakan antarmuka visual dan 
komponen siap pakai untuk mempercepat pembuatan aplikasi dengan 
pengkodean manual yang minimal 

 Operational Automation 
Otomatisasi aktivitas rutin dalam operasional bisnis untuk efisiensi. 

 Record 
Unit data tunggal dalam basis data, biasanya direpresentasikan dalam satu baris 
tabel. 

 Stakeholder 
Pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap jalannya dan hasil suatu 
proses atau proyek. 

 Traceability 
Kemampuan untuk melacak dan merekam jejak data dalam seluruh proses 
produksi dan distribusi. 


